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ABSTRAK 
Produksi budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) ditentukan oleh teknologi budidaya 
yang digunakan. Teknologi budidaya yang diterapkan berkaitan dengan kelayakan usaha 
budidaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan teknologi padat tebar, kincir 
dan blower yang berbeda terhadap pertumbuhan (Mean Body Weight/MBW, Average Daily 
Growth/ADG, size dan Feed Conversion Ratio/FCR), kelangsungan hidup dan kelayakan 
usaha (biaya investasi, biaya produksi, penerimaan, keuntungan, Break Evant Point/BEP, 
Revenue Cost Ratio/R/C ratio, Benefit Cost Ratio/ B/C Ratio dan Payback Period/PP). 
Penelitian dilaksanakan di tambak daerah Pandeglang, Banten, Indonesia selama tiga bulan. 
Tambak yang diamati sebanyak 3 petak dengan luasan 2500 m2. Hasil penelitian diperoleh 
pertumbuhan tertinggi pada tambak A2 berkisar 1,7 – 43,33 gram/ekor untuk MBW, berkisar 
0,06 – 1,12 gram/hari untuk ADG, size berkisar 588 – 23 (1,70 – 43,33 gram/ekor), Nilai FCR 
sebesar 1,8 dan kelangsungan hidup sebesar 56,27%, sedangkan biomassa tertinggi diperoleh 
pada tambak A1 sebesar 7478,2 kg. Kelayakan usaha tambak A1 lebih tinggi pada variabel 
komponen biaya investasi sebesar Rp. 398.546.500, biaya produksi sebesar Rp. 739.016.921, 
penerimaan sebesar Rp. 961.766.878 dan BEP sebesar Rp. 98.822,83 untuk harga dan Rp. 
15.560,87. Namun, nilai R/C Ratio, B/C Ratio dan PP terbaik didapatkan pada tambak A2. 
Secara umum, budidaya udang vaname dengan teknologi padat tebar 161 ekor/m3, penggunaan 
14 kincir dengan kapasitas 1 HP (Horse Power) dan 1 buah blower dengan kapasitas 1 HP 
(Tambak A2) menunjukan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan 
kelayakan usaha. 
 

Kata Kunci: Litopenaeus vannamei, Teknologi, Pertumbuhan, Kelayakan Usaha 
 

ABSTRACT 
The production of whiteleg shrimp (Litopenaeus vannamei) farming is determined by the 
farming technology used. The cultivation technology used is related to the feasibility of the 
cultivation company. This research aims to investigate the use of different livestock density, 
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wheel and blower technologies in terms of growth (Mean Body Weight/MBW, Average Daily 
Growth/ADG, size and Feed Conversion Rate/FCR), survival rate and business feasibility 
(investment costs, production costs, Break Evant Point/BEP, Revenue Cost Ratio/ R/C ratio, 
Benefit Cost Ratio/ B/C Ratio dan Payback Period/PP. The study was conducted over three 
months in ponds in the Pandeglang area, Banten, Indonesia. The ponds observed were 3 plots 
with an area of 2500 m2. The study results showed that the highest growth in A2 ponds ranged 
from 1.7 – 43.33 grams/tail for MBW, ranging from 0.06 – 1.12 grams/day for ADG, size 
ranging from 588 – 23 (1.70 – 43.33 grams/tail). The FCR value was 1.8 and survival was 
56.27%, while the highest biomass was obtained in pond A1 with 7478.2 kg. The feasibility of 
the A1 pond activities is higher with variable investment cost components of IDR. 398.546.500, 
production cost of IDR. 739.016.921, turnover of IDR. 961.766.878 and BEP of IDR. 
98.822,83 for the price and IDR. 15.560,87. However, the best R/C Ratio, B/C Ratio and PP 
values were achieved in pond A2. In general, farming Vannamei shrimp with a stocking density 
technology of 161 ind/m3, using 14 water wheels with a power of 1 HP (Horse Power) and 1 
blower with a power of 1 HP (pond A2), gives the best results for growth, survival and business 
feasibility. 
 

Keywords: Litopenaeus vannamei, Technology, Growth, Business Feasibility 
 

PENDAHULUAN 
Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan komoditas utama perikanan 

budidaya air payau. Udang vaname dapat di budidayakan dengan berbagai teknologi yang 
bertujuan untuk meningkatkan produksi. Produksi udang vaname secara Nasional meningkat 
442.560 ton dari tahun 2015 sebesar 253.906 ton menjadi 696.520 ton pada tahun 2020 atau 
mengalami kenaikan rata-rata pertahun sebesar 36,60% (Rahmantya et al., 2022; Scabra, 
Marzuki, Yarni, 2023). Peningkatan produksi udang vaname menunjukan intensifikasi 
kegiatan budidaya. Intensifikasi budidaya udang dilakukan dengan berbagai teknologi. 
Teknologi budidaya udang vaname terbagi menjadi 4, yakni: tradisional, semi intensif, intensif 
dan super intensif (Permen KP No. 75 Tahun 2016). Intensifikasi teknologi budidaya berkaitan 
dengan padat tebar. Padat tebar dalam jumlah tinggi memerlukan teknologi yang tepat dalam 
pengelolaan limbah budidaya (Scabra, Marzuki, Rizaldi, 2023). Budidaya intensif dengan 
padat tebar tinggi menimbulkan masalah kegiatan budidaya seperti akumulasi bahan organik 
dan amoniak yang berpengaruh terhadap tingkat pertumbuhan udang vaname (Rocha et al., 
2022). 

Pertumbuhan udang vaname ditentukan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal merupakan faktor yang berasal dari udang vaname seperti genetik, umur, kemampuan 
untuk memanfaatakan dan mencerna pakan serta tahan terhadap serangan penyakit (Scabra, 
Marzuki, Alhijrah, 2023). Serangan penyakit dapat diminimalisir dengan penggunaan benur 
yang memiliki sertifikat Specific Pathogen Free (SPF). Penggunaan benur yang memiliki 
sertifikat SPF dapat meningkatkan pertumbuhan udang vaname secara eksponesial (Prochaska 
et al., 2022). Sedangkan faktor eksternal berasal dari luar seperti penanganan dan lingkungan. 
Perubahan lingkungan seperti peningkatan bahan organik dan kadar amoniak pada lingkungan 
budidaya menjadi ancaman terhadap pertumbuhan dan survival rate udang vaname (Tong et 
al., 2023). Faktor internal dan eksternal yang tidak dikelola dengan baik dapat menimbulkan 
penurunan produktivitas tambak udang vaname. 

Produktivitas tambak yang menurun berdampak pada finansial budidaya udang 
vaname. Finansial budidaya udang vaname berkaitan dengan penerimaan dan biaya produksi. 
Penerimaan tambak udang vaname berbanding lurus dengan produktivitas tambak seperti 
kinerja pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Secara umum, kinerja pertumbuhan dan 
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kelangsungan hidup udang vaname berhubungan dengan intensifikasi teknologi yang 
digunakan. Penggunaan teknologi sederhana memerlukan biaya produksi yang rendah dengan 
hasil produksi yang sedikit. Namun, penggunaan teknologi intensif memerlukan biaya tinggi 
untuk mencapai produksi yang tinggi. Perbedaan tingkat penggunaan teknologi ditunjukan 
dengan intensitas input produksi dalam kegiatan budidaya (Akbarurrasyid et al., 2020). Input 
produksi berkaitan dengan biaya produksi, keuntungan dan penerimaan. Komponen biaya 
berupa biaya variabel  (variable cost) dan biaya tetap (fixed cost) dalam kegiatan produksi 
udang vaname (Witoko et al., 2019). Maka, dilakukan penelitian terkait dengan penggunaan 
berbagai teknologi budidaya berdasarkan padat tebar, kincir dan blower untuk mengetahui 
pertumbuhan, kelangsungan hidup dan kelayakan usaha. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan di wilayah Pandeglang, Banten, Indonesia selama 3 bulan 

(maret – mei 2023). Penelitian dilaksanakan secara observasi dan survey pada tambak produksi 
udang vaname yang dibudidayakan dengan teknologi (padat tebar, kincir dan blower) yang 
berbeda. Penelitian ini dibatasi pada teknologi budidaya, pertumbuhan, kelangsungan hidup 
dan kelayakan usaha. 
 
Teknologi Budidaya Udang Vaname 

Budidaya udang vaname dilakukan pada 3 kolam High Density Polyethylene (HDPE) 
dengan luas masing-masing sebesar 2.500 m2 dengan menggunakan teknologi yang berbeda. 
Teknologi yang digunakan dibatasi pada padat tebar, jumlah kincir dan blower yang berbeda. 
Teknologi budidaya udang vaname yang diterapkan pada penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Teknologi Budidaya udang vaname 

No Tambak 
(Luasan) 

Padat Tebar 
(ekor/m2) 

Kincir (Buah) Blower  (Buah) 
Jumlah 
(Buah) 

Kapasitas 
(HP) 

Jumlah 
(Buah) 

Kapasitas 
(HP) 

1 A1 (2.500 m2) 511 16 1 1 25 
2 A2 (2.500 m2) 161 14 1 1 25 
3 A3 (2.500 m2) 161 12 1 0 0 

 
Analisis Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup 
Mean Body Weight  

Mean Body Weight (MBW) merupakan berat rata-rata udang dari hasil sampling. 
Menurut Suantika et al., (2018) MBW dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑀𝐵𝑊	(𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑒𝑘𝑜𝑟) = 	
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡	𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	(𝑔𝑟𝑎𝑚)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	(𝑒𝑘𝑜𝑟)  

 
Average Daily Growth  

Average Daily Growth (ADG) adalah pertambahan berat harian rata-rata udang dalam 
periode waktu tertentu sehingga dapat digunakan untuk mengetahui kecepatan pertumbuhan 
udang. Menurut Rheido et al., (2022) ADG dapat diketahui dengan menggunakan rumus 
berikut: 

𝐴𝐷𝐺 = 	
𝑀𝐵𝑊	𝑠𝑎𝑎𝑡	𝑖𝑛𝑖	(𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑒𝑘𝑜𝑟) 	− 𝑀𝐵𝑊	𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚𝑛𝑦𝑎	(𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑒𝑘𝑜𝑟)

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙	𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢	(ℎ𝑎𝑟𝑖)  
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Size 
Size merupakan ukuran udang berdasarkan jumlah udang (ekor) dalam 1 kilogram 

(1000 gram) berat udang. Menurut Akbarurrasyid et al., (2023) perhitungan size dapat 
diformulasikan sebagai berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒	(𝑒𝑘𝑜𝑟/𝑘𝑔) =
1000	𝑔𝑟𝑎𝑚

𝑀𝐵𝑊	(𝑔𝑟𝑎𝑚/𝑒𝑘𝑜𝑟) 

 
Biomassa 

Biomassa adalah berat total udang vaname yang terdapat di dalam tambak. Menurut 
Suantika et al., (2018) biomassa dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 

𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎	(𝑘𝑔) = 	
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖	𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛	(𝑒𝑘𝑜𝑟)𝑥	𝑀𝐵𝑊	𝑃𝑎𝑛𝑒𝑛(𝑔𝑟𝑎𝑚)

1000  
 
Feed Convertion Ratio 

Feed Convertion Ratio (FCR) merupakan perbandingan antara jumlah pakan yang 
diberikan dengan penambahan berat udang vaname. Menurut Hou et al., (2023) FCR dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 

𝐹𝐶𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛	𝑦𝑎𝑛𝑔	𝑑𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛	(𝑘𝑔)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑏𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎	𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛	(𝑘𝑔)  

 
Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup merupakan jumlah udang vaname yang dipelihara pada akhir 
pemeliharaan yang dibandingkan dengan awal pemeliharaan serta dinayatakan dalam bentuk 
persentase. Menurut Hou et al., (2023) kelangsungan hidup dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus berikut: 

𝐾𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑠𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛	𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝	(%) = 	
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	ℎ𝑖𝑑𝑢𝑝	(𝑒𝑘𝑜𝑟)
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑎𝑛𝑒𝑛	(𝑒𝑘𝑜𝑟) 	𝑥	100% 

 
Analisis Kelayakan Usaha 
Biaya Investasi 

Biaya investasi merupakan biaya awal yang dikeluarkan saat menjalankan usaha 
budidaya udang vaname. Biaya investasi relatif besar dan tidak habis dalam satu kali periode 
produksi. Biaya investasi terdiri dari biaya sewa lahan, biaya rumah jaga, biaya instalasi listrik, 
instalasi sumur bor, dan biaya pembelian peralatan lainnya (Auliya et al., 2018). 
 
Biaya Produksi 

Biaya produksi terbagi menjadi dua bagian, yaitu: biaya operasional variabel dan biaya 
operasional tetap. Biaya operasional variabel merupakan biaya operasional yang terkait 
langsung dengan proses produksi, sehingga perubahan dalam jumlah akan mempengaruhi 
kebutuhan biaya variabel yang dikeluarkan. Sedangkan biaya operasional tetap bersifat tetap 
dann tidak mengalami perubahan terhadap volume produksi yang dihasilkan. Menurut 
Ulumiah et al., (2020) biaya produksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) = 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) + 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 
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Total Penerimaan 
Total penerimaan merupakan nilai yang diterima dari penjualan udang vaname. 

Penerimaan didapat dari total penjualan yang merupakan hasil panen dari usaha udang vaname 
dikalikan dengan harga jual. Menurut Ulumiah et al., (2020) total penerimaan dapat diketahui 
dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑝𝑒𝑟	𝑘𝑔	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)𝑥	𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	(𝑘𝑔) 
 
Keuntungan 

Keuntungan merupakan selisih antara seluruh penerimaan/hasil penjualan dengan 
seluruh pengeluaran. Menurut Wafi et al., (2021) keuntungan dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) = 𝑃𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) − 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ) 
 
Break Event Point 

Break Evant Point (BEP) merupakan suatu analisis yang memberikan informasi tentang 
berapa tingkat penjualan yang harus dicapai agar tidak mengalami kerugian dan tidak 
memperoleh laba. Menurut Mauladani et al., (2020) BEP dapat diketahui dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 

𝐵𝐸𝑃	𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 = 	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎	𝑏𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑎𝑚𝑒	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖	𝑏𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑎𝑚𝑒	(𝐾𝑔)	  

𝐵𝐸𝑃	𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎	𝑏𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑎𝑚𝑒	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎	𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑎𝑚𝑒	(𝑅𝑢𝑝𝑖𝑎ℎ)  

 
Revenue Cost Ratio 

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) merupakan perbandingan antara penerimaan (revenue) 
dan biaya (cost). Analisis ini digunakan untuk melihat keuntungan dan kelayakan dari usaha. 
Menurut Wafi et al., (2021) R/C Ratio dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

𝑅/𝐶	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 	
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑒𝑛𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎𝑎𝑛
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ	𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 

 
Benefit Cost Ratio  

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio) adalah perbandingan antara tingkat keuntungan yang 
diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan. Menurut Mauladani et al., (2020) B/C Ratio 
dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 
 

𝐵/𝐶	𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜	 = 	
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛	𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎	𝑏𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑛𝑎𝑚𝑒𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙	𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎	𝑏𝑢𝑑𝑖𝑑𝑎𝑦𝑎	𝑢𝑑𝑎𝑛𝑔	𝑣𝑎𝑛𝑛𝑎𝑚𝑒𝑖  

 
Payback Period 

Payback Period (PP) merupakan jangka waktu tertentu yang menunjukkan terjadinya 
arus penerimaan secara komulatif untuk jumlah investasi dalam bentuk present value. Menurut 
Mauladani et al., (2020) PP dapat diketahui dengan menggunakan rumus berikut: 
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𝑃𝑃 = 	
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎	𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖
𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 	𝑥	1	𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

 
HASIL  

Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Vaname 
Kelimpahan Pengamatan pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vanamei 

dilakukan selama masa pemeliharaan pada 3 kolam pemeliharan (A1, A2 dan A3) dengan 
teknologi yang berbeda. Pengamatan pertumbuhan (Tabel. 2)  yang dilakukan meliputi: Mean 
Body Weight (MBW), Average Daily Growth (ADG), size, biomassa, Feed Conversion Ratio 
(FCR) dan kelangsungan hidup. 

 
Tabel 2.  Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Udang Vaname 

No Parameter 
Kolam 

Nilai Optimal A1 
min – max 

A2 
min – max 

A3 
min – max 

1 Mean Body Weight 
(gram/ekor) 

1,00-32,5 1,7-43,33 1,8-31,1 1,61-20,11 
(Akbarurrasyid, Vini Taru 
Febriani Prajayati, et al., 

2023) 
2 Average Daily 

Growth (gram/hari) 
0,02-0,85 0,06-1,12 0,06-1,10 0,14-0,62 (Akbarurrasyid, 

Vini Taru Febriani 
Prajayati, et al., 2023) 

3 Size (ekor/kg) 1000-30,7 588-23 556-32 49-55 (Akbarurrasyid et 
al., 2023; Akmal et al., 

2021) 
4 Biomassa (kg) 7478,2 5667,2 4121 15.000 kg/ha (Permen KP 

No. 75 tahun 2016) 
5 Feed Conversion 

Rate 
1,92 1,8 1,8 1,4-1,8 (Arsad et al., 

2017) 
6 Kelangsungan Hidup 

(%) 
48,51 56,27 45,17 > 70 (Arsad et al., 2017) 

 
Kelayakan Usaha Budidaya Udang Vaname 
 Pengamatan kelayakan usaha udang vaname dilakukan pada tiga kolam pemeliharan 
(A1, A2 dan A3) dengan teknologi yang berbeda. Penggunaan teknologi yang berbeda 
mempengaruhi biaya investasi dan produksi sehingga berdampak pada penerimaan serta 
kelayakan usaha budidaya. Biaya investasi (Tabel. 3) terdiri dari komponen, yakni: kolam 
pemeliharan, sarana dan prasrana serta system aerasi dan biaya penyusutan. 
 
Tabel 3. Biaya Investasi 

No Biaya Investasi* Kolam 
A1 A2 A3 

1 Kolam Pemeliharaan (Rp.) 250.000.000 250.000.000 250.000.000 
2 Sarana dan Prasarana (Rp.) 47.846.500 47.846.500 47.846.500 
3 Sistem Aerasi (Rp.) 100.700.000 88.700.000 72.000.000 

Total 398.546.500 386.546.500 369.846.500 
Keterangan: * = Biaya investasi dalam 1 tahun atau 2 siklus budidaya udang vaname 
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 Kompenen kolam pemeliharan serta sarana dan prasarana pada tiga kolam budidaya 
udang vaname relatif sama kecuali pada komponen system aerasi. Perbedaan komponen system 
aerasi disebabkan penggunaan jumlah kincir, blower dan set aerator yang berbeda pada ketiga 
kolam pemeliharan sehingga berdampak pada biaya produksi. Biaya produksi (Tabel. 4) 
diklasikafikan menjadi dua, yakni: biaya tetap (upah dan gaji, biaya pemeliharaan dan 
penyusutan) dan biaya variable (benur, obat-obatan, bahan kimia, pakan, biaya listrik dan biaya 
operasional). 
 
Tabel 4. Biaya Produksi 

No Biaya Produksi Kolam 
A1 A2 A3 

Biaya Tetap 
1 Upah dan Gaji (Rp.) 55.800.000 55.800.000 55.800.000 
2 Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan (Rp.) 11.000.000 11.000.000 11.000.000 
3 Penyusutan (Rp.) 11.173.427 10.337.427 9.190.094 

Total Biaya Tetap (Rp.) 77.973.427 77.137.427 75.990.094 
Biaya Variabel 
1 Benur (Rp.) 57.487.500 18.112.500 18.112.500 
2 Pakan (Rp.) 200.816.000 142.730.000 103.642.000 
3 Obat-Obatan dan Bahan Kimia (Rp.) 64.018.247 46.639.881 39.015.231 
4 Biaya Listrik (Rp.) 7.350.000 7.350.000 7.350.000 
5 Biaya Operasional (Rp.) 850.000 880.000 910.000 

Total Biaya Variabel Per Siklus (Rp.) 330.521.747 215.712.381 169.029.731 
Total Biaya Variabel Satu Tahun (Rp.) 661.043.494 431.424.762 338.059.462 
Total Biaya Produksi (Rp.) 739.016.921 508.562.189 414.049.556 

 
Jumlah biaya produksi pada kompenen biaya tetap relatif sama untuk jenis biaya upah 

dan gaji serta biaya pemeliharaan dan perbaikan, sedangkan nilai penyusutan berbeda pada 
ketiga kolam budidaya. Perbedaan nilai penyusutan disebabkan penggunaan jumlah kincir, 
blower dan set aerator yang berbeda pada ketiga kolam pemeliharan sehingga berdampak pada 
nilai penyusutan. Komponen biaya variable pada tiga kolam budidaya sangat bervariasi 
tergadap tiga kolam budidaya, hal ini disebabkan oleh perbedaan jumlah tebar, kebutuhan 
pakan, obat-obatan dan bahan kimia selama budidaya. Namun, biaya listrik dan operasional 
yang dikeluarkan relatif sama pada tiga kolam budidaya udang vaname. Total keseluruhan 
biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan budidaya udang vaname dapat diidentifikasi berdaskan 
komponen biaya investasi dan biaya produksi (biaya tetap dan biaya variable), sedangkan 
penerimaan diidentifikasi berdasarkan kelayakan teknis budidaya seperti MBW, ADG, Size, 
FCR, kelangsungan hidup dan biomassa. Identifikasi kompenen pengeluaran dan teknis 
digunakan sebagai dasar untuk mennetukan kelayakan usaha budidaya udang vaname. Analisis 
kelayakan usaha (Tabel. 5) budidaya udang vaname yang dilakukan meliputi: biaya investasi, 
biaya produksi, total penerimaan, keuntungan, Break Event Point (BEP), Reveneu Cost Ratio 
(R/C Ratio), Benefif Cost Ratio (B/C Ratio), Payback Period (PP). 
 
Tabel 5. Kelayakan Usaha Budidaya Udang Vaname 

No Variabel Kolam 
A1 A2 A3 

1 Biaya investasi (Rupiah) 398.546.500 386.546.500 369.846.500 
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No Variabel Kolam 
A1 A2 A3 

2 Biaya produksi 1 tahun (Rupiah) 739.016.921 508.562.189 414.049.556 
3 Total penerimaan 1 tahun (Rupiah) 961.766.878 936.680.944 624.188.620 
4 Break Event Point (BEP) 

BEP harga produksi 98.822,83 89.737.82 100.473,07 
BEP volume produksi 15.560,87 7.831,34 7.382,27 

5 Reveneu Cost Ratio (R/C Ratio) 1,30 1,80 1,50 
6 Benefif Cost Ratio (B/C Ratio) 0,30 0,84 0,50 
7 Payback Period (tahun) 1,78 0,90 1,76 

 
PEMBAHASAN 

Nilai pertumbuhan Mean Body Weight (MBW), Average Daily Growth (ADG), size, 
Feed Conversion Ratio (FCR) dan kelangsungan hidup lebih tinggi pada tambak A2 yang 
menggunakan teknologi dengan padat tebar 161 ekor/m2 bila dibandingkan dengan tambak A1 
dan A2. Penggunaan kincir sebanyak 12 buah dengan kapasitas 1 HP dan 1 buah blower dengan 
kapasitas 25 HP dapat meningkatkan pertumbuhan udang vaname, hal ini menunjukan bahwa 
budidaya udang vaname dengan luasan yang sama (2.500 m2), namun dengan padat tebar dan 
penggunan jumlah kincir (1 HP/kincir) serta penggunaan blower (25 HP) yang berbeda dapat 
meningkatkan pertumbuhan udang vaname. Perbedaaan jumlah kincir dan blower berkaitan 
langsung terhadap kandungan oksigen terlarut di tambak. Oksigen terlarut berdampak pada 
kelangsungan hidup dan pertumbuhan (Nonwachai et al., 2011). Pertumbuhan udang vaname 
dipengaruhi oleh padat tebar, padat tebar tinggi meningkatkan nilai FCR (Yuan et al., 2023). 

Pertumbuhan udang vanamei pada tambak A2 dan dan A3 mengalami perbedaan 
meskipun dengan padat tebar dan luas kolam yang sama. Perbedaan tersebut disebabkan oleh 
penggunaan blower dan jumlah kincir yang berbeda. Penggunaan blower dan kincir 
mempengaruhi jumlah dan tingkat konsumsi oksigen terlarut oleh udang vaname. Tingkat 
konsumsi oksigen terlarut udang vaname berbanding lurus terhadap penambahan bobot harian 
udang vaname (Wafi et al., 2021). Hal ini menunjukan bahwa budidaya udang vaname dengan 
luasan dan padat tebar yang sama, namun dengan jumlah blower dan kincir yang berbeda dapat 
meningkatkan pertumbuhan udang vaname. Pertumbuhan udang vaname sangat ditentukan 
oleh beberapa faktor, yakni: padat tebar, kondisi lingkungan dan ketersediaan pakan. Pakan 
merupakan faktor utama dalam kegiatan budidaya udang vaname. Produksi udang vaname 
dapat ditingkatkan dengan pengelolaan pakan yang baik di dalam teknologi budidaya intensif 
dengan padat tebar tinggi. Pemberian pakan lebih dari standar dapat meningkatkan bobot udang 
dan menyebabkan nilai FCR tinggi (Weldon et al., 2021). 

Nilai FCR yang didapatkan pada tambak A1 sebesar 1.92 lebih tinggi dibandingkan 
dengan tambak A2 dan A3, hal ini menunjukan bahwa padat tebar tinggi membutuhkan jumlah 
pakan yang tinggi dan berdampak pada peningkatan nilai FCR dan pertumbuhan.  Pertumbuhan 
udang vaname pada tambak A2 lebih tinggi dibandingkan dengan tambak A1 dan A3. Namun, 
biomassa yang diperoleh lebih tinggi pada tambak A1, hal ini dikarenakan jumlah tebar awal 
dan populasi akhir yang lebih banyak dibandingkan dengan tambak A2 dan A3. Jumlah tebar 
yang tinggi berdampak pada kurang optimalnya pertumbuhan dan tingginya mortalitas 
sehingga mempengaruhi nilai kelangsungan hidup. Jumlah tebar yang tinggi berpengaruh 
terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan biomassa. Biomassa meningkat pada jumlah 
tebar yang tinggi, sedangkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup menurun dengan 
meningkatnya jumlah tebar (Samadan et al., 2018). Persentase nilai kelangsungan hidup yang 
didapatkan pada tambak A1 sebesar 48.51% lebih rendah dibandingkan dengan tambak A2. 
Nilai persentase kolam A1 lebih tinggi dibandingkan dengan kolam A3 dengan jumlah tebar 
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yang berbeda. Namun, tingkat mortalitas pada tambak A3 (221.350 ekor) lebih rendah 
dibandingkan dengan pada tambak A1 (658.302 ekor). 

Penggunaan teknologi (padat tebar, penggunaan kincir dan blower) yang berbeda pada 
kegiatan budidaya udang vaname dengan luas kolam yang sama berdampak pada variabel 
kelayakan usaha seperti biaya investasi dan biaya produksi. Variabel kelayakan usaha tertinggi 
didapatkan komponen biaya investasi, biaya produksi, penerimaan dan Break Event Point 
(BEP) pada tambak A1. Namun, nilai Reveneu Cost Ratio (R/C Ratio), Benefif Cost Ratio (B/C 
Ratio) dan Payback Period (PP) terbaik didapatkan pada tambak A2. Hal ini menunjukan 
bahwa kelayakan usaha budidaya udang vaname optimal pada tambak A2 dengan nilai B/C 
ratio lebih tinggi dibandingkan tambak A1 dan A3 serta nilai Payback Period lebih rendah 
dibandingkan tambak A1 dan A3. Padat tebar dapat diintensifkan dengan mengoptimalkan 
penggunaan kincir dan blower sangat layak dengan nilai R/C ratio 1,8. R/C ratio merupakan 
analisis ekonomi yang bertujuan untuk mengetahui hasil usaha atau kegiatan memiliki nilai 
manfaat tertentu. Nilai R/C ratio yang lebih dari 1 menunjukan bahwa kegiatan budidaya udang 
vaname layak untuk dilanjutkan (Wijaya et al., 2021). 

Nilai R/C ratio sangat ditentukan oleh perbandingan antara penerimaan dengan jumlah 
pengeluaran. Jumlah penerimaan diperoleh berdasarkan kelayakan teknis pertumbuhan udang 
vaname. Pertumbuhan udang vaname yang didapatkan tertinggi pada tambak A2 dengan nilai 
MBW 43,33 gram/ekor. Nilai MBW tertinggi dipengaruhi oleh size, harga jual dan penerimaan. 
Nilai penerimaan yang tinggi harus didukung dengan biaya produksi atau pengeluaran yang 
rendah sehingga mendapatkan keuntungan yang maksimal. Biaya produksi didapatkan dari 
biaya tetap dan biaya variabel yang mendukung kegiatan produksi udang vaname. Komponen 
biaya produksi tertinggi didapatkan dari komponen pakan. Pakan mempengaruhi 60% biaya 
produksi budidaya perikanan (Handajani & Widodo, 2010). Biaya tetap merupakan biaya yang 
rutin dikeluarkan untuk operasional seperti upah karyawan, biaya pemeliharan tambak, biaya 
perbaikan kolam dan biaya penyusutan. Sedangkan biaya variabel merupakan biaya 
operasional yang digunakan untuk mendukung kegiatan produksi.  

Kelayakan usaha budidaya udang vaname optimal pada tambak A2 dengan nilai PP 
terendah sebesar 0,90 tahun atau 10,8 bulan (2 siklus). Nilai PP yang rendah diperoleh 
berdasarkan perbandingan antara biaya investasi dan keuntungan. Nilai PP yang rendah 
menunjukan waktu pengembalian biaya investasi minimum (Susanti et al., 2021). Biaya 
investasi tambak A2 lebih rendah dibandingkan dengan tambak A1. Namun, tambak A2 
memiliki keuntungan lebih tinggi dibandingkan dengan A1 dan A3. Hal ini menunjukan bahwa 
investasi yang lebih tinggi tidak memberikan keuntungan maksimal dikarenakan beberapa 
faktor seperti: mortalitasi yang tinggi, pertumbuhan, size biomassa dan harga jual yang rendah. 
Harga jual dan pertumbuhan udang vaname mempengaruhi nilai R/C ratio dan PP kegiatan 
budidaya udang vaname (Fujaya et al., 2021). 
 

KESIMPULAN 
Budidaya udang vaname dengan teknologi padat tebar 161 ekor/m3, penggunaan 14 

kincir dengan kapasitas 1 HP (horse power) dan 1 buah blower dengan kapasitas 1 HP (Tambak 
A2) menunjukan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan kelayakan 
usaha. Pertumbuhan pada tambak A2 berkisar 1,7 – 43,33 gram/ekor untuk Mean Body Weight 
(MBW), 0,06 – 1,12 gram/hari untuk Average Daily Growth (ADG), size berkisar 588 – 23 
(1,70 – 43,33 gram/ekor), Feed Conversion Ratio (FCR) sebesar  1,8 dan kelangsungan hidup 
sebesar 56,27%, sedangkan biomassa tertinggi diperoleh pada tambak A1 sebesar 7478,2 kg. 
Nilai biomassa yang tinggi pada tambak A1 disebabkan padat tebar yang tinggi, namun 
pertumbuhan MBW kurang optimal. Variabel kelayakan usaha tertinggi didapatkan komponen 
biaya investasi sebesar Rp. 398.546.500, biaya produksi sebesar Rp. 739.016.921, penerimaan 
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sebesar Rp. 961.766.878 dan Break Event Point (BEP) harga sebesar Rp. 98.822,83 dan BEP 
volume sebesar Rp. 15.560,87 pada tambak A1. Namun, nilai Reveneu Cost Ratio (R/C Ratio), 
Benefif Cost Ratio (B/C Ratio) dan Payback Period (PP) terbaik didapatkan pada tambak A2, 
hal ini disebabkan kelayakan teknis tambak A2 lebih tinggi, biaya investasi dan biaya produksi 
rendah sehingga berdampak pada penerimaan dan keuntungan. 
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